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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Penentuan Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian kualitatif yaitu jenis 

penelitian langsung kepada masyarakat dan lokasi Penelitian. Menurut Moleong 

yang dikutip dalam bukunya Haris Herdiansyah Metodologi,  Penelitian Kualitatif 

untuk Ilmu-ilmu Sosial, dikatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 

sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.1 

3.2 Teknik Penentuan Informan Penelitian 

Menurut Sugiyono, penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan informan dengan mempertimbangkan tertentu. 

Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan adalah dengan informan ditentukan 

dengan pertimbangan bahwa informan tersebut merupakan key person/orang 

kunci yang benar-benar mengetahui secara baik dan mendalam masalah yang 

diteliti.2 

Berdasarkan teknik penentuan informan di atas, maka informan dalam 

penelitian ini berjumlah 16 orang yang terdiri atas :  

Perangkat Desa  : 2   Orang 

Perangkat BPD   : 2  Orang 

                                                             
1   Haris Herdiansyah (2010) Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta : 

Salemba Humanika. Hal.9 
2  Sugiyono, (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung  : Afabeta. 

Hal.78 
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Tokoh Lokal   : 2  Orang  

Perwakilan Perempuan : 10  Orang 

Jumlah   : 16 Orang 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah partisipasi perempuan dalam 

pembangunan di desa yang ditandai dengan adanya : 

3.3.1 Partisipasi Perempuan dalam Perencanaan Pembangunan Desa 

Keikutsertaan perempuan dalam proses musrenbangdes agar dapat terlibat 

dalam perencanaan RPJMDes dan RAPBDes serta ikut memberikan usul 

dan saran serta kritik dalam proses perencanaan pembangunan.  

Indikatornya : 

 Keterlibatan perempuan dalam Musrenbangdes untuk Perencanaan 

RPJMDes dan RAPBDes. 

 Keterlibatan perempuan untuk menyampaian usulan-usulan yang 

dilakukan secara langsung di Forum Musrenbangdes. 

3.3.2 Partisipasi Perempuan dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa 

Keikutsertaan perempuan dalam musrenbangdes agar dapat terlibat dalam 

perencanaan RPJMDes dan RAPBDes serta ikut melaksanakan 

pembangunan desa berupa proses pengambilan keputusan dan program 

pemberdayaan atau proyek pembangunan.  

Indikatornya : 

 Keterlibatan perempuan dalam pelaksanaan pembangunan Desa 

berupa proses pengambilan keputusan.  
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 Keterlibatan perempuan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

desa seperti proyek pembangunan fisik atau program pemberdayaan 

bagi perempuan itu sendiri. 

3.3.3 Partisipasi Perempuan dalam Monitoring dan Evaluasi Pembangunan 

Desa 

Keikutsertaan perempuan dalam musrenbangdes agar dapat terlibat dalam 

perencanaan RPJMDes dan RAPBDes serta ikut melakukan monitoring dan 

memberikan evaluasi terhadap pembangunan desa. 

Indikatornya: 

 Keterlibatan perempuan dalam menyampaikan masukan, kritik, saran 

dan klarifikasi terkait hasil yang telah dicapai. 

 Keterlibatan perempuan dalam forum musyawarah kepala desa untuk 

mendengarkan laporan pertanggungjawaban kepala desa pada akhir 

tahun.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Untuk menganalisis penelitian ini, maka dibutuhkan dua jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder. 

3.4.1 Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh/dikumpulkan langsung dari hasil 

penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti, terutama dari informasi melalui 

wawancara mendalam indept interview. Data primer yang dimaksud seperti opini 

subjek atau orang (ketua dan anggota), hasil observasi terhadap suatu benda 

(fisik), kejadian atau kegiatan yang sedang dilakukan. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk menunjang data primer. 

Data sekunder ini akan dijaring melalui studi dokumentasi dan dari dokumen-

dokumen berupa catatan atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Moleong3 disamping menggunakan metode yang tepat, juga perlu 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Wawancara mendalam (depth interview) sebagai teknik utama yaitu data yang 

dikumpulkan dengan hasil dialog langsung dengan responden berdasarkan 

acuan pertanyaan yang disusun. 

2. Observasi, yaitu proses pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 

di lapangan, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3. Dokumentasi, pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan 

benda-benda tertulis lainnya seperti buku-buku, notulen harian dan sebagainya. 

3.6 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

3.6.1 Teknik pengolahan data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Editing, yaitu dengan memeriksa kebenaran dan kesesuaian isi data 

dengan masalah yang diteliti 

b. Mendiskusikan dan menjernihkan data dengan dosen pembimbing. 

3.6.2 Teknik analisis data 

                                                             
3  Moleong Lexy J, 2004 Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya), 

Hal.135 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif yaitu satu teknik analisa untuk memecahkan masalah 

dengan pikiran logis dan sistematis untuk mengetahui permasalahan dan 

fenomena yang ada serta menjelaskan secara menyeluruh berdasarkan fakta yang 

ada di lapangan. 

 


